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ABSTRAK 

 

(Daenk Himawa. 26050120140127. Tren Historis Coastal Upwelling 

Berdasarkan Dinamika Ekman di Sepanjang Selatan Jawa. Kunarso dan 

Anindya Wirasatriya). 

 

Dinamika Ekman berupa offshore EMT (Ekman Mass Transport) dan EPV 

(Ekman Pumping Velocities) memainkan peran penting dalam pembentukan 

coastal upwelling di Sepanjang Selatan Jawa. Akan tetapi, tren historis jangka 

panjang keduanya sebagai respon terhadap pemanasan global masih belum diteliti 

secara jelas. Penelitian ini berfokus untuk melihat perubahan klimatologi beserta 

trennya secara linier dari tahun 1940 – 2023 dengan menggunakan data European 

Centre for Medium-Range Weather Forecasts ReAnalysis 5 (ERA5). Tren dari 

Suhu Permukaan Laut (SPL), Indian Ocean Dipole (IOD), dan El Niño-Southern 

Oscillation (ENSO) juga dilibatkan untuk memberikan pembahasan yang lebih 

komprehensif dari penelitian sebelumnya. Hasil transformasi klimatologi per dua 

dekade dari EMT, EPV, dan SPL menunjukkan perubahan yang fluktuatif. 

Perubahan secara linier hanya didapati untuk EPV di sisi timur Selatan Jawa. 

Kemudian, hasil perhitungan tren liniernya menunjukkan pelemahan offshore 

EMT dan penguatan EPV di Sepanjang Selatan Jawa. Berdasarkan data tahunan 

yang panjang, tren SPL lebih dipengaruhi oleh tren dari fenomena antar tahunan, 

yaitu IOD dan ENSO. Keduanya menunjukkan tren kenaikan nilai Dipole Mode 

Index (DMI) dan indeks Niño 3.4. Kenaikan tersebut akan merujuk pada kejadian 

IOD+ dan El Niño yang memperkuat coastal upwelling. Sementara itu, tren dari 

offshore EMT dan EPV berperan sebagai faktor sekunder yang melemahkan tren 

kenaikan SPL di area coastal upwelling dibanding area lautan. 

 

Kata kunci: Dinamika Ekman; ENSO; IOD; Selatan Jawa; SPL 
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ABSTRACT 

 

(Daenk Himawa. 26050120140127. Historical Trend of Coastal Upwelling 

Based on Ekman Dynamics along the South of Java. Kunarso dan Anindya 

Wirasatriya). 

 

Ekman dynamics of offshore EMT (Ekman Mass Transport) and EPV 

(Ekman Pumping Velocities) played an important role in the formation of coastal 

upwelling along the South of Java. However, the long-term historical trends of 

both in response to the presence of global warming have not yet been clearly 

understood. This study focuses on looking at climatological change and linear 

trends from 1940 to 2023 using data of the European Centre for Medium-Range 

Weather Forecasts ReAnalysis 5 (ERA5). Trends from Sea Surface Temperature 

(SST), Indian Ocean Dipole (IOD), and El Niño-Southern Oscillation (ENSO) are 

included to provide a more comprehensive discussion than the previous research. 

The results of climatological transformations per two decades of EMT, EPV, and 

SST show fluctuating transformations. Linear transformation is only observed for 

EPV on the east side of South Java. Later, the linear trend calculation results 

show a weakening of offshore EMT and a strengthening of EPV along the South of 

Java. Based on long-term annual data, the SST trend is more influenced by trends 

of the interannual phenomena such as IOD and ENSO. Both indicate increasing 

trends in the Dipole Mode Index (DMI) and the Niño 3.4 index. These increases 

will refer to IOD+ and El Niño events that strengthen the coastal upwelling. 

Meanwhile, trends from offshore EMT and EPV act as a secondary factor that 

weakens the increasing trend of SST in coastal upwelling areas rather than ocean 

areas. 

 

Keywords: Ekman Dynamic; ENSO; IOD; South Java; SST 
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